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Memverifikasi Kesetaraan dalam Tatanan Sosial
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Kata-kata Kunci: politik (/a politics), tatanan sosial (la police, police), “yang politis
(the political, le politique), demokrasi, demos, kesetaraan, oligarki, partisi indrawi,
kontingen, aritmatis, geometris, konsensus, filsafat politik, kehendak, emansipasi,
subyektivasi, verifikasi, arke-politik (archipholitics), para-politik (parapolitics), meta-
politik (metapolitics), “yang salah” (the wrong).

Isi Abstrak: Filsafat pnlmk selama ini menmnul jalan buntu dalam mengatasi
kesetaraan. Yang di d adalah k is, yaitu kesetaraan pada setiap
orang dengan semua orang. Dominasi elit tetap langgeng dalam tatanan sosial,
demikian pula selalu ada kelompok-kelompok terpinggirkan. Jacques Ranciére
menawarkan ide kesetaraan aritmatis dalam politik. Kesetaraan ditempatkan sebagai
pengandaian, titik tolak berpikir dan bertindak, perlu diverifikasi keberadaannya, dan
kontingen dalam tatanan sosial. Ranciére menerjemahkan politik sebagai gangguan
terhadap tatanan sosial dominan yang dilakukan oleh demos yang bertindak atas
pengandaian dan bertitik tolak pada kesetaraan. Tindakan demos tersebut merupakan
upaya memverifikasi kesetaraan. Tatanan sosial dalam Bahasa Prancis disebut la
police. Esensi tatanan sosial adalah membagi-bagi masyarakat dalam tatanan yang
hirarkis berdasarkan pada kualifikasi orang-orang untuk memerintah di mana ada
bagian yang tidak punya kualifikasi tersebut sehingga tidak dihitung sebagai bagian.
Bagian yang tidak punya kualifikasi inilah yang disebut demos, “yang salah” (the
wrong), orang-orang kebanyakan (people). Menurut Rancicre, kita hidup di dalam
tatanan sosial itu. Subyektivasi demos menjadi suplemen (tambahan) dalam tatanan
sosial karena mereka sebelumnya tidak ada dalam menu tatanan tersebut. Subyektivasi
demos mengubah tatanan sosial menjadi bentuk baru. Terkait dengan hal ini, ada dua
kelompok tafsir tcrhadup pemikiran Ranciere, yaltu anarkis dan transformatif, Namun
dari p ya h pada bentuk perubahan yang
transformatif. Demokrasi Bd!llh tmclakan politik yang dilakukan demos. Demokrasi
bukanlah bentuk pemerintahan melainkan politik yang dilakukan demos. Tindakan
memverifikasi kesetaraan yang dilakukan demos merupakan upaya menemukan
keberadaan kesetaraan di dalam tatanan sosial, saat ini. Kesetaraan dan demokrasi
bukanlah janji yang akan terjadi di masa datang melainkan saat ini.
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